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Abstract 

Over the years Islamic sites have sprung up. In addition to many new names, now the 

categories are also increasingly diverse. There is a portal of Islamic studies in general. There 

are also special for teens, families, or the public. Not only that. Now worship is increasingly 

free. Through the virtual universe can. From searching for Islamic references, the Koran and 

digital Hadiths, to participating in online study sessions, everything can be done. You can 

even download nasyid songs, Islamic wallpapers, to the call to prayer program for free. Now, 

we are referencing back a number of Islamic sites that are worthy of your visit. Some are old, 

but with a variety of new features. There is also something really new with a variety of 

information. Everything you can use to worship and strengthen faith. Koran recitals at the 

Mas Airport housing are an Islamic container that helps the residents of the Mas Airport 

housing to continue to carry out and implement Islamic law, such as recitation, lectures from 

informants. So that it can provide additional knowledge from the Islamic side 

Keywords—Islamic sites, Portal of Islamic, Online study sessions 

 1. PENDAHULUAN  

Dari tahun ke tahun situs-situs islami kian banyak bermunculan. Selain banyak 
nama baru, kini kategorinya pun kian beragam. Ada Portal kajian Islam secara 
umum. Ada pula yang khusus untuk remaja, keluarga, atau umum. Bukan itu saja. 
Kini beribadah semakin leluasa. Lewat jagat maya pun bisa. Dari mencari referensi 
keislaman, Alquran dan Hadist digital, sampai ikutan pengajian online, semua bisa 
dilakukan. Bahkan Anda bisa men-download lagu nasyid, wallpaper islami, sampai 
program azan secara gratis. 

Menurut (Agustin, 2014) Teknologi jaringan telah menjadi standar bagi semua 
kalangan, baik industri maupun pendidikan. Begitu juga dengan pemanfaatan sistem 
berbasis web juga telah menjadi standar dalam pemrograman berbasis jaringan. 
Namun koneksi internet yang masih belum memadai dari sisi kecepatan telah 
menjadi kendala tersendiri dalam implementasi pemrograman berbasis jaringan. 
Penelitian ini menghasilkan sebuah solusi dengan perancangan web portal pada 
jaringan intranet sebagai pintu gerbang bagi subsistem subsistem yang ada di 
STMIK Potensi Utama. Polling awareness terhadap implementasinya juga 
menghasilkan angka yang cukup baik yaitu 77,33% yang dilakukan terhadap 100 
orang responden. Jadi sistem ini dapat dianggap berhasil berdasarkan hasil polling 
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tersebut dan implementasinya sejak tahun 2011. 

Memasuki era kehidupan yang sangat komplek, kita dituntut untuk terus maju 
dan berkembang mengikuti perkembangan zaman. Ilmu pengetahuan merupakan 
syarat utama yang harus dimiliki agar terus dapat bertahan dari didunia yang 
berkembang ini. Perkembangan juga di ikuti oleh perkembangan teknologi, 
khususnya teknologi komputer. Pada awal perkembangannya penggunaan 
komputer hanya difokuskan pada proses pengolahan data, namun seiring dengan 
kemajuan teknologi yang ada, penggunaan komputer tidak hanya terfokus pada 
pengolahan data saja, tetapi juga dijadikan sebagai media informasi dalam berbagai 
bidang, diantaranya adalah bidang pendidikan. 

Menurut (Hasugian, 2005) Tujuan dari penelitian ini adalah, untuk mengetahui 
(a) pola pemanfaatan Internet yang dilakukan oleh siswa di Perpustakaan USU, (b) 
sejauh mana Internet berguna untuk memenuhi kebutuhan studi siswa, (c) tujuan 
dari Pemanfaatan internet oleh siswa, dan (d) evaluasi siswa pada layanan Internet. 
Berdasarkan survei yang dilakukan terhadap 200 orang, secara deskriptif deskripsi 
umum telah diperoleh bahwa mayoritas responden (50,50%) baru mulai 
menggunakan Internet di perpustakaan, sementara 49,50% pernah menggunakan 
Internet sebelum menjadi perguruan tinggi pelajar di USU. Mayoritas responden 
60,50% mengatakan, bahwa mereka paling sering menggunakan Internet di toko 
Internet, dan kemudian di perpustakaan (37%). Fasilitas yang paling umum 
digunakan adalah WWW (93,50%). Sekitar 77% responden mengatakan bahwa 
mereka paling sering memanfaatkan fasilitas e-mail. Tujuan utama responden 
berasumsi untuk menggunakan Internet adalah untuk mencari informasi ilmiah 
(63%). Selain itu, mereka juga menggunakan Internet sebagai alat komunikasi (e-
mail dan chatting) dan juga sebagai perangkat untuk mendapatkan berita dari 
berbagai surat kabar, majalah, dan sebagainya di internet yang bersifat alami. 
Mayoritas responden (59%) mengatakan bahwa Internet bermanfaat untuk 
digunakan dalam mendukung persyaratan penelitian. Evaluasi responden terhadap 
Internet baik dan sangat baik (96,50%). Dengan 54,50% responden mengatakan 
bahwa biaya penggunaan Internet di perpustakaan sangat murah. 

Jika kita menceramati perkembangan dunia pendidikan sekarang ini tidak 
terlepas  dari  peran  teknologi,  salah  satunya  adalah  teknologi  komputer  yang 
membantu dalam proses belajar mengajar. Penggunaan teknologi, seperti 
multimedia pembelajaran, saat ini sudah merupakan hal yang biasa dan telah 
menjadi kebutuhan pokok suatu pembelajaran, agar pembelajaran dapat 
berlangsung secara lebih efektif dan efesien. 

Menurut (Jamil, 2017) Penelitian dalam bentuk penelitian kualitatif ini dilakukan 
untuk mengetahui peran modeling dalam meningkatkan keterampilan ibadah siswa 
di Madrasah Aliyah Negri (MAN) -3 Medan, dan telah selesai. Secara khusus, 
tujuannya adalah untuk menentukan peran fiqh guru, guru pelajaran keterampilan 
lokal agama, dan guru bimbingan extracullicullar di Indonesia menerapkan 
pemodelan proses pembelajaran di kelas X dan untuk mengetahui bagaimana guru 
membimbing keterampilan siswa dalam ibadah sehari-hari. Kemudian untuk 
mengetahui peran pemodelan mengajar dalam meningkatkan keterampilan ibadah 
siswa di bawah bimbingan guru fikih, guru agama pelajaran keterampilan lokal, dan 
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guru bimbingan extracullicullar dan masalah yang dihadapi para guru dalam 
menerapkan model pengajaran untuk meningkatkan keterampilan para siswa yang 
menyembah MAN -3 Medan. Lokasi penelitian di Madrasah Aliyah Negri (MAN) -3 
Medan. Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru 
Madrasah Aliyah Negri (MAN) -3 Medan, khususnya guru fiqh, guru keterampilan 
lokal, dan guru-guru pembimbing extracullicullar, dan siswa yang belajar di 
Madrasah Aliyah Negri (MAN) -3 Medan, yang difokuskan pada siswa kelas X. 
Subjek yang diteliti adalah fiqh, pelajaran keterampilan lokal agama, dan 
ekstrakulikuler Kegiatan Dari hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa telah 
terjadi peningkatan kualitas jika siswa keterampilan ibadah, atau ibadah siswa telah 
baik dalam hal membaca, gerakan, dan praktik dilakukan oleh siswa setelah guru di 
MAN -3 Medan, terutama guru mata pelajaran Fiqh, guru mata pelajaran 
Keterampilan Agama dan tutor kegiatan bidang keagamaan ekstrakurikuler 
menerapkan pemodelan pembelajaran untuk memberikan fasilitas bagi siswa dalam 
memahami dan mengetahui praktik alat ibadah yang dilakukan setiap hari, baik 
agama, di luar madrasah, di rumah, atau dalam kehidupan masyarakat. 

Pemanfaat teknologi multimedia dalam pembelajaran didasari oleh asumsi 
bahwa informasi multimedia dapat membantu pelajaran. Secara empiris dengan 
mereview berbagai penelitian, multimedia dapat membantu pelajar untuk 
mempelajari lebih banyak informasi dengan lebih cepat dibandingkan dengan 
pembelajaran kelas tradisional. Multimedia dapat juga kita masukkan dalam dunia 
keagamaan salah satunya agama islam yang dapat diimplementasi dalam bentuk 
ibadah. 

Menurut (Pulungan, 2017) Dewasa ini orang semakin sadar dan merasakan 
akan pentingnya media dalam rangka membantu dalam proses pembelajaran. 
Karena pada hakikatnya proses belajar adalah proses komunikasi (proses 
penyampain pesan) yang harus diwujudkan melalui kegiatan penyampaian dantukar 
menukar pesan atau informasi oleh setiap dosen dan mahasiswa. Pesan atau 
informasi dapatberupa pengetahuan, keahlian, skill, ide, pengalaman dan 
sebagainya. Melalui proses komunikasi, pesan atau informasi dapat diserap dan 
dihayati oleh orang lain. Saat ini muncul kecenderungan pemanfaatan / 
pendayagunaan media berbasis teknologi informasi dan komunikasi (ICT atau 
Information Communication and Technology).Teknologi Informasi dan Komunikasi / 
TIK (Information and Communication Technologies-ICT) adalah payung besar 
terminology yang mencakup seluruh peralatan teknis untuk memproses dan 
menyampaikan informasi. TIK mencakup dua aspek yaitu teknologi informasi dan 
teknologi komunikasi. Teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan 
proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi. 
Sedangkan teknologi komunikasi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 
penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat yang 
satu ke lainnya. Media pembelajaran berbasis ICT adalah alat yang digunakan 
dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi atau TIK 
(Teknologi Informasi dan Komunikasi). Dengan berkembangnya ICT maka 
berkembang pula sistem pendidikan, baik dari tingkat dasar sampai tingkat 
pendidikan tinggi. Berbagai cara dan media telah dikenalkan dan digunakan dalam 
proses belajar mengajar dengan tujuan agar semakin banyak dosen yang 
memberikan kreatifitas dalam pengajaran dan dapat menghasilkan pembelajaran 
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yang lebih bermakna tentunya akan meningkatkan mutu pendidikan. 

Alam semesta merupakan salah satu sarana untuk merenungi  kebesaran 
pencipta-Nya. Hasil perenungan ini memotivasi manusia untuk  mentaati dan 
mencintai Allah. Melalui para RasulNya, Allah memberikan petunjuk kepada 
manusia agar memahami tujuan hidup yang semata-mata hanya beribadah kepada 
Allah SWT.  Ibadah merupakan puncak segala kepatuhan. Ibadah sebagai media 
komunikasi langsung dan integral antara makhluk dan Khaliknya. Ibadah bagi 
seorang muslim berfungsi sebagai peringatan yang menggugah perasaan hati, pada 
saat hatinya lalai, membangkitkan ingatan dikala lupa, menumbuhkan naluri giat 
melakukan kebaikan dan menambahnya, mengangkat derajatnya  dan 
membebaskanya dari perbuatan syahwat dan hawa nafsu dirinya sendiri. 

Menurut (Zulkifli, 2017) Nash al-Qur‟an dan Hadis Nabi SAW selain 
menunjukkan hukum melalui bunyi bahasanya juga melalui ruh tasryi‟ atau maqasid 
syari‟at. Pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan metode istinbat seperti 
qiyas, istihsan, maslahah mursalah, dan „urf yang pada sisi lain juga disebut sebagai 
dalil. Ibadah merupakan unsur mutlak dalam agama. Agama intinya adalah 
keyakinan tentang adanya zat yang berkuasa di atas alam raya, dan kerinduan 
manusia untuk mengagungkan dan berhubungan dengan-Nya, melahirkan berbagai 
macam cara pengabdian dan ibadah. Ibadah merupakan perkara yang perlu adanya 
perhatian, karena ibadah itu tidak bisa dibuat main-main apalagi disalahgunakan. 
Dalam islam ibadah harus berpedoman pada apa yang telah Allah SWT perintahkan 
dan apa yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammmad SAW kepada umat islam yang 
dilandaskan pada kitab yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW 
berupa kitab suci al-Qur‟an dan segala perbuatan, perkataan dan ketetapan Nabi 
SAW atau disebut dengan hadis Nabi. Umat islam tentunya mengetahui apa itu 
ibadah dan bagaimana cara pelaksanaan ibadah tersebut. Islam harus mengikuti 
ibadah yang dicontohkan dan dilakukan oleh Nabi SAW dan tidak boleh membuat 
ibadah yang tidak berdasar pada al-Qur‟an dan Hadis. Dalam tulisan ini, akan dikaji 
tentang bagaimana Fiqih ibadah dan prinsip ibadah dalam islam yang sesuai dengan 
al-qur‟an dan hadis. 

Seandainya seluruh manusia di bumi ini tidak ada yang menyembah-Nya, tidak 
akan terkurangi sedikitpun keagungan  Tuhan, tetapi sudah menjadi fitrah (bawaan 
alami) manusia untuk beribadah dan menyembah-Nya. Jadi, bukan Tuhan yang 
butuh manusia untuk menyembah-Nya, melainkan manusialah yang butuh untuk 
bersujud, beribadah dan menyembah-Nya dengan segenap iman. Tanpa beriman 
dan beribadah, mungkin manusia bisa memiliki kekayaan melimpah yang pernah 
ada di bumi ini seperti orang-orang atheis yang pernah hidup tapi kaya raya tetapi 
manusia tidak akan pernah merasakan yang namanya kebahagiaan dan kedamaian 
jiwa yang hakiki. 

Menurut (Sudarsono, 2018) Al-Quranmerupakan wahyu Allah S.W.T yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw sebagai petunjuk bagi seluruh kehidupan 
umat manusia, tidak hanya umat Islam pada khususnya. Untuk itu, Al-Quranmenjadi 
oasedalam kehidupan manusia yang dijadikan sebagai pedoman dalam hidup. 
OrisinalitasAl-Quransebagai kitab suci sangat terjamin tidak seperti kitab-kitab yang 
lain, yang sampai sekarang sudah tidak ada yang otentik dan orisinal, akibat dari 
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prilaku manusia yang berani mengubah dan menyelewengkan serta tidak adanya 
jaminan kepastian orisinalitasnya. Sedangkan di dalam Al-Qurandan Hadis Nabi 
membahas masalah Pengabadian atau penghambaan kepada Allah merupakan 
salah satu tanggung jawab manusia dan Jin secara fitrah diciptakannya oleh Allah. 
Sehingga segenap dinamika hidup manusia di muka bumi seharusnya didasarkan 
pada prinsip dan nilai-nilai ubudiyah, baik aktivitas yang bersifat politik, pendidikan, 
ekonomi, sosial kemasyarakatan, dan lain sebagainya. Menurut Imam al-Thabari di 
dalam tafsirnya; bahwa tujuan Allah menciptakan manusia dan jin adalahuntuk 
mengabdi kepada-Nya, jika mereka berbuat yang baik maka akan dibalas dengan 
pahala, tetapi jika mereka berbuat jelek, maka mereka akan dibalas dengan siksa 
nanti dihari kiamat. Hal ini, bukan didasarkan pada kebutuhan Allah, manusia 
beribadah, tetapi demi kemaslahatan dan manfaatnya juga kembali kepada manusia 
itu sendiri. 

Ada saat-saat dalam hidup ini, ketika di mana manusia menghadapi saat-saat 
paling sulit, misalnya kehilangan orang yang dicintai, kehilangan pekerjaan, 
kehilangan harta, pangkat-jabatan, atau tertimpa musibah yang amat menyakitkan 
ketika tidak ada seorangpun yang dapat membantu, lalu ke mana kita akan lari 
selain kembali pada-Nya?  

Sekarang, kami referensikan kembali sejumlah situs islami yang layak Anda 
kunjungi. Ada yang lama, namun dengan berbagai fitur baru. Ada pula yang benar-
benar baru dengan beragam informasi. Semuanya bisa Anda manfaatkan untuk 
beribadah dan mengokohkan iman. 

Ada sejumlah situs islam yang memiliki segmen khusus, kendati sebenarnya 
boleh saja dikunjungi oleh siapa pun. Beberapa situs islami menjadi wahana 
menimba ilmu agama bagi kaum muda. Salah satunya adalah situs 
www.islamuda.com. Tak hanya tampilannya saja yang enak dilihat, situs yang punya 
motto “Sobat Muslim Berkualitas” ini punya isi yang cukup lengkap. Tersedia 
sejumlah suguhan, seperti buletin digital, cerpen, artikel keislaman, bahasan tentang 
dunia islam, resensi buku islam, referensi untuk para muslimah, rubrik curhat, 
sampai info tentang sains dan teknologi. 

Pengajian online melewati PC yang terhubung dengan internet, Anda dapat 
melakukan agama bersama netter lain. Ada beberapa situs yang punya fasilitas 
seperti ini. Ada yang awalnya dari pengajian masjid, lalu mempunyai situs dan 
mengembangkan situs tersebut menjadi wahana penghubung bagi para anggota 
pengajian. Itulah yang akhirnya berkembang menjadi pengajian online. 

Salah satu situs pengajian online adalah www.tawakal.or.id. Di sini ada forum 
interaktif antaranggota situs, dengan pembimbing situs tersebut. Isi situs tersebut 
tidak hanya forum dan konsultasi, tapi juga beragam artikel. Berdasarkan 
penjabaran ilmu yang disampaikan, maka dapat diambil sebuah judul untuk 
pengabdian masyarakat yaitu “Penyuluhan Berinternet Dan Beribadah Pada Ibu 
Pengajian Perumahan Bandara Mas”. Berdasarkan Latar Belakang Pengabdian, 
maka penulis mengambil beberapa rumusan masalah, diantaranya: (1) Bagaimana 

cara kita dapat beribadah melalui internet?; (2) Bagaimana cara kita dapat membuat 
suatu forum islami secara online?. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan 

http://www.islamuda.com/
http://www.tawakal.or.id/
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tentu harus memiliki tujuan yang jelas. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat 
adalah: (1) Untuk membantu peserta pengabdian mengenal berinternet dan 
beribadah (pengajian online) yang dapat dilakukan secara bersamaan; (2) Untuk 
mengenalkan peserta pengabdian mengenai pembuatan web islami. 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat di 
Perumahan Bandara Mas secara rinci untuk memecahkan permasalah mengenai 
Teknologi Informasi dan Pemahaman Mendidik Anak di lingkungan ibu pengajian 
perumahan Bandara Mas. Metode pelaksanaannya dilakukan dengan proses 
penyuluhan, yaitu dilakukan dengan tatap muka menyampaikan materi pengabdian. 
Pada saat penyuluhan dibagi tiga sesi, pembukaan materi dan tanya jawab dengan 
peserta pengabdian. Pada saat pembukaan penulis memperkenalkan diri dan 
menyampaikan materi berinternet dan beribadah dapat dilakukan oleh ibu-ibu 
pengajian. Selanjutnya penyampaian materi dengan cara berceramah, memberikan 
contoh-contoh dan alamat situs internet untuk beribadah secara online. Sesi terakhir 
pada penyampaian materi dari penulis adalah tanya jawab, peserta pengabdian 
diberikan waktu untuk bertanya kepada pemateri tentang berinternet dan beribadah. 

Menurut (Maesaroh, 2013) Rendahnya kualitas hasil belajar siswa disebabkan 
oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor 
berpengalaman dan internal yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa 
termasuk: sikap terhadap pembelajaran, minat dan motivasi belajar, konsentrasi 
belajar, sedangkan faktor eksternal meliputi hal-hal seperti: guru sebagai pelatih 
pembelajaran, infrastruktur dan fasilitas belajar, kebijakan penilaian, lingkungan 
sosial siswa di sekolah dan di rumah serta kurikulum sekolah. Mempelajari sesuatu 
yang menarik perhatian, akan lebih mudah diterima daripada dalam mempelajari hal-
hal yang tidak menarik perhatian, belajar ini juga tidak bisa dianggap remeh atau 
tidak penting. Dalam hal minat, tentu saja, seseorang yang tertarik pada bidang 
tertentu akan lebih mudah mempelajari bidang tersebut. Kursus pembelajaran akan 
memuncak dengan prestasi sekolah yang dicapai yang akan menggambarkan 
keberhasilan dan keberhasilan dalam belajar. Untuk mencapai pembelajaran yang 
baik, banyak hal yang mempengaruhinya, antara lain metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. Prestasi belajar akan tercapai paling baik ketika semua faktor 
mendukung, seperti metode pengajaran, dengan metode yang menarik yang dapat 
menjadi jembatan untuk mencapai kompetensi. 
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Gambar 1  Pembukaan penyuluhan 

 

  

Gambar 2  Penyampaian materi 
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Gambar 3 Foto bersama 

 

 

Gambar 4 Foto bersama 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pengabdian 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan pada tanggal 18 januari 2015 bersama 
tim pengabdian, yang dihadiri oleh peserta pengabdian yaitu ibu-ibu pengajian 
perumahan Bandara Mas. Materi yang pengabdi sampaikan adalah mengenai 
berinternet dan beribadah, seperti yang dijelaskan pada tujuan dan target luaran 
pada bab sebelumnya. Dapat diketahui ibu-ibu pengajian perumahan Bandara Mas 
sudah memahami mengenai penggunaan teknologi informasi yaitu telepon pintar 
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atau Smartphone. Akan tetapi masih belum memahami mengenai penggunaan 
internet yang berhubungan dengan beribadah. Ibadah yang dilakukan adalah 
contohnya membaca artikel/ tausiyah dari nara sumber yang di unggah di internet 
atau suatu situs ternama. Selain itu, ibadah yang dilakukan adalah pengajian online. 
Maksud dari pengajian online adalah ibu-ibu dapat melakukan ibadah dimana saja 
dan kapan saja, seperti misalnya sebelum beraktivitas kerja atau mengisi waktu 
luang pada saat istirahat makan siang. 

Setelah diadakan kegiatan pengabdian masyarakat, pengabdi menganalisis 
bahwa ibu-ibu pengajian belum mengetahui berinternet dan beribadah. Sehingga 
pada saat kegiatan berlangsung, ada beberapa ibu-ibu yang antusias ingin tahu 
mengenai cara berinternet dan beribadah.  

Hasil pengabdian yang dilakukan pada ibu-ibu pengajian perumahan Bandara 
Mas adalah perlu diadakan pengabdian lanjutan yaitu berupa pelatihan yang 
sederhana dengan aplikasi yang digunakan adalah sebuah alamat situs/website, 

seperti contoh adalah www.tawakal.or.id atau www.islammuda.com. Dalam website 
tersebut pengabdi memberikan contoh bagaimana apabila ibu-ibu pengajian ingin 
bergabung mengikuti pengajian online atau hanya mau membaca artikel dari nara 
sumber yang mengisi materi dalam website tersebut. Seperti sebuah artikel yang 

dapat dibahas: 

Dalam beribadah kita harus berdisiplin, karena dengan disiplin maka semua 
pekerjaan berjalan dengan baik. Yang dimaksud dengan disiplin adalah kepatuhan 
untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang 
untuk tunduk kepada keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku. Dengan kata 
lain, disiplin adalah sikap mentaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan 
tanpa pamrih. Dalam ajaran Islam banyak ayat Al Qur’an dan Hadist yang 
memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan, 
antara lain surat An Nisa ayat 5:9 

 

 

 

Artinya:  

Hai orang-orang yang beriman, taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kepada rasul-

Nya dan kepada Ulil Amri dari (kalangan) kamu ... 

Disiplin adalah kunci sukses, sebab dalam disiplin akan tumbuh sifat yang teguh 
dalam memegang prinsip, tekun dalam usaha maupun belajar, pantang mundur 
dalam kebenaran, dan rela berkorban untuk kepentingan agama dan jauh dari sifat 
putus asa. 

 

http://www.tawakal.or.id/
http://www.islammuda.com/
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3.2 Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat untuk ibu-ibu pengajian di perumahan 
Bandara Mas mendapat sambutan yang cukup baik. Ibu-ibu pengajian pada 
umumnya masih belum mempunyai pemahaman yang baik mengenai berinternet 
dan beribadah. 

Namun demikian pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan judul 
“Penyuluhan Berinternet dan Beribadah Pada Ibu Pengajian Perumahan Bandara 
Mas” bukan berarti tidak ada hambatan. Berikut merupakan faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat kegiatan pengabdian masyarakat pada ibu-ibu 
pengajian bandara mas. 

1. Faktor Pendukung 
a. Ketua RT 02 menerima tim pengabdian dengan sambutan yang baik 
b. Ibu-ibu pengajian antusias dalam menerima semua materi yang 

diberikan oleh tim pengabdi 
2. Faktor Penghambat 

a. Belum memahami mengenai cara berinterner dan beribadah pada 
website yang telah ada di alamat internet. 

 

4. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pengabdian masyarakat ini 

adalah : 

1. Peserta pengabdian mengenal cara berinternet dan beribadah (pengajian 
online), walaupun belum ter-realisasi akan tetapi sudah mengenal dari 
penjelasan yang pengabdi jelaskan. 

2. Peserta pengabdian mengenal mengenai pembuatan web islami tidak susah, 
dan dapat di aplikasikan. 
 

5. SARAN 

Saran yang dapat diberikan dari hasil pengabdian masyarakat adalah : 

1. Harus ada pengabdian lanjutan seperti mengadakan pelatihan cara membuat 
website, sehingga ibu-ibu pengajian mempunyai wadah keagamaan dengan 
konsep modern. 

2. Pelatihan pembuatan website yang sederhana, membantu ibu-ibu pengajian 

kreatif dalam dunia teknologi. 
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